
 
 

 
 

Lampiran I 

DRAFT PERTANYAAN WAWANCARA 

Petunjuk:  

1. Peneliti mengharapkan partisipasi dari Bapak/Ibu untuk memberi jawaban 

yang tepat dan relevan atas daftar pertanyaan penelitian yang telah tersedia.  

2. Berikanlah jawaban yang menurut Bapak/Ibu benar atau mendekati jawaban 

dari pertanyaan sesuai dengan keadaan yang ada.  

3. Jawaban yang Bapak/Ibu berikan adalah bersifat rahasia, untuk itu peneliti 

mengharapkan jawaban yang sesungguhnya.  

4. Data yang telah diperoleh dari Bapak/Ibu semata- mata hanya sebagai salah 

satu kelengkapan dalam menyusun Skripsi untuk menyelesaikan studi pada 

program strata satu.  

5. Sebelum dan sesudah, peneliti mengucapakan terimakasih atas partisipasi 

dari Bapak/Ibu. 

 

Pertanyaan untuk Informan Kunci 

1. Bagaimana kebijakan perusahaan terkait disiplin kerja karyawan, 

khususnya bagi kurir atau rider delivery? 

2. Apakah ada aturan tertulis mengenai jam kerja dan keterlambatan? Jika ada, 

bagaimana implementasinya? 

3. Bagaimana sistem pemantauan kehadiran dan keterlambatan kurir di 

perusahaan ini? 

4. Apa kendala utama dalam menegakkan disiplin kerja di kalangan kurir? 

5. Apakah keterlambatan kurir ini sudah menjadi masalah lama atau baru 

belakangan ini muncul? 

6. Bagaimana dampak keterlambatan kurir terhadap operasional perusahaan 

dan kepuasan pelanggan? 

7. Apa sanksi yang diberikan kepada kurir yang sering terlambat? Apakah 

sanksi ini efektif? 

8. Apakah ada upaya perusahaan untuk meningkatkan disiplin kerja 

karyawan? Jika ada, seperti apa bentuknya? 



 
 

 
 

Pertanyaan untuk Informan Kunci 

1. Bagaimana pengalaman Anda sebagai kurir di perusahaan ini? 

2. Seperti apa sistem kerja yang berlaku di sini, terutama terkait jadwal masuk 

dan pulang kerja? 

3. Menurut Anda, apa faktor utama yang menyebabkan keterlambatan kurir 

dalam bekerja? 

4. Apakah ada kendala eksternal yang menyebabkan keterlambatan, seperti 

cuaca, rute perjalanan, atau kendala teknis? 

5. Bagaimana hubungan antara aturan perusahaan dan kebiasaan kerja di 

lapangan? 

6. Apakah ada perasaan tertekan atau kendala tertentu saat harus disiplin dalam 

bekerja? 

7. Menurut Anda, apakah sanksi yang diberikan perusahaan cukup adil dan 

efektif dalam meningkatkan disiplin kerja? 

8. Apakah ada usulan atau saran dari Anda agar sistem kedisiplinan di 

perusahaan bisa lebih baik? 

 

 

Pertanyaan untuk Informan Pendukung 

1. Apakah keterlambatan kurir berdampak pada tugas dan pekerjaan Anda? 

Jika iya, seperti apa dampaknya? 

2. Apakah ada koordinasi antara Anda dan kurir terkait jadwal kerja atau 

pengiriman barang? 

3. Bagaimana tanggapan pelanggan terhadap keterlambatan kurir? Apakah 

ada keluhan yang sering disampaikan? 

4. Menurut Anda, apa yang bisa dilakukan perusahaan untuk mengurangi 

keterlambatan kurir? 

5. Apakah ada mekanisme komunikasi atau evaluasi antara kurir, admin, dan 

bagian lainnya terkait kedisiplinan kerja? 
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Hasil Wawancara Informan Kunci 

Nama : Tukari Bu’ulolo 

Jabatan : Kepala JNE Express Cabang Kota Gunungsitoli 

Waktu : 04 Mei 2025 

Pukul : 10.00 – 11.15 WIB 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana kebijakan perusahaan terkait disiplin kerja 

karyawan, khususnya bagi kurir atau rider delivery? 

Kebijakan perusahaan terkait kedisiplinan kerja karyawan, khususnya kurir, mencakup ketepatan waktu 

kehadiran, penyerahan tugas, dan kepatuhan terhadap jadwal yang ditetapkan oleh atasan. Namun, untuk 

implementasi di lapangan bisa berbeda tergantung kondisi. Misalnya, di Gunungsitoli, pengiriman barang 

dari Medan ke Gunungsitoli melalui jalur darat dan laut, sehingga jika terjadi keterlambatan pengiriman, 

maka jadwal kerja kurir juga bisa disesuaikan. Jika barang datang pukul 1 siang, maka saya arahkan tim untuk 

masuk pukul 12 siang agar bisa menyesuaikan. 

 



2 Apakah ada aturan tertulis mengenai jam kerja dan 

keterlambatan? Jika ada, bagaimana implementasinya? 

Aturan tertulis mengenai jam kerja dan keterlambatan itu ada, namun tergantung kondisi cabang masing-

masing. Di Gunungsitoli, karena kondisi geografis dan pengiriman yang tergantung kapal dari Sibolga, maka 

jadwal bisa berubah sewaktu-waktu. Informasi perubahan jadwal ini disampaikan lewat grup internal. 

3 Bagaimana sistem pemantauan kehadiran dan 

keterlambatan kurir di perusahaan ini? 

Untuk sistem pemantauan, ada dua jenis kurir: yang berstatus crowd sourcing (mitra) dan karyawan tetap. 

Bagi crowd sourcing, mereka melaporkan kehadiran dengan membagikan lokasi dan waktu menggunakan 

aplikasi kamera GPS (Map Camera) ke grup WhatsApp. Sedangkan untuk karyawan tetap, pemantauan 

dilakukan melalui aplikasi ProinHRIS Mobile, yang terhubung langsung ke HRD pusat. 

 

4 Apa kendala utama dalam menegakkan disiplin kerja di 

kalangan kurir? 

Kendala utama biasanya berasal dari faktor di perjalanan, seperti cuaca buruk, ban bocor, motor mogok, hujan 

deras, atau urusan keluarga seperti menjemput anak atau anggota keluarga yang sakit. Hal ini menyebabkan 

keterlambatan dan cukup sering terjadi. 

 

5 Apakah keterlambatan kurir ini sudah menjadi masalah 

lama atau baru belakangan ini muncul? 

Keterlambatan ini bukanlah masalah baru. Dalam organisasi manapun, termasuk perusahaan lain, 

keterlambatan pasti ada. Entah itu dari bawahan atau atasan, semua bisa mengalami keterlambatan karena 

berbagai alasan. Jadi, ini sudah merupakan permasalahan lama. 

 

6 Bagaimana dampak keterlambatan kurir terhadap 

operasional perusahaan dan kepuasan pelanggan? 

Jika keterlambatan hanya terjadi pada 1-2 kurir, maka operasional tidak terlalu terganggu karena tim lain bisa 

saling menutupi. Kami melatih tim agar bisa saling menggantikan satu sama lain, sesuai dengan misi JNE 

dalam memberikan pelayanan konsisten kepada pelanggan. Namun, jika seluruh tim terlambat, maka akan 

sangat berdampak pada operasional. 

 

7 Apa sanksi yang diberikan kepada kurir yang sering 

terlambat? Apakah sanksi ini efektif? 

Bagi kurir yang sering terlambat tanpa alasan yang jelas dan berulang-ulang, maka diberikan teguran secara 

lisan, coaching, hingga evaluasi oleh atasan. Jika masih terus mengulang, maka akan diberikan SP1, bahkan 

sampai pada pemutusan kontrak kerja. Ini bentuk ketegasan kami untuk menjaga kedisiplinan. 

 

8 Apakah ada upaya perusahaan untuk meningkatkan 

disiplin kerja karyawan? Jika ada, seperti apa bentuknya? 

Perusahaan berupaya menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif, agar karyawan betah dan 

produktif. Rapat diadakan dengan suasana interaktif, sehingga karyawan merasa bebas menyampaikan 

pendapat atau kendala yang dihadapi di lapangan. Ini membantu membangun rasa tanggung jawab dan 

meningkatkan kedisiplinan. 

 

 

 

 



 

Hasil Wawancara Informan Utama 

 

Nama : Lukas Dawolo 

Jabatan : Kurir Paket I 

Waktu : 05 Mei 2025 

Pukul : 15.00 – 16.00 WIB 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana pengalaman Anda sebagai kurir 

di perusahaan ini? 

Pengalaman saya sebagai kurir di perusahaan ini sangat beragam. Secara umum, menjadi kurir di sini cukup menantang 

namun juga memuaskan. Saat barang sudah siap untuk diantar dan tidak ada pekerjaan lain, kami cukup bebas. Ketika 

turun ke lapangan, saya mendapatkan banyak pengalaman, terutama dalam menghadapi pelanggan yang rewel atau 

memiliki berbagai macam alasan. Semua itu sudah kami jalani. Sisi positifnya, kami jadi lebih banyak berinteraksi dengan 

pelanggan. Awalnya mereka tidak kenal, tapi lama-lama jadi akrab. Bahkan ketika bertemu di kota atau tempat lain, kita 

saling mengenal. Itu membuat kami tidak canggung lagi. Saya pribadi merasa bangga bisa berkontribusi dalam 

memberikan layanan pengiriman yang cepat dan andal kepada pelanggan. Meski ada suka dan duka, semuanya kami jalani 

dengan penuh semangat. Khususnya untuk kurir, menurut saya, perusahaan cukup memperhatikan kesejahteraan kami. 

Posisi kurir ini cocok bagi yang serius dan disiplin, karena memang cukup menyenangkan. Namun tantangan terberatnya 

adalah cuaca. Misalnya, kalau hujan deras dari pagi hingga sore, itu jadi kendala besar karena barang 

 

2 Seperti apa sistem kerja yang berlaku di sini, 

terutama terkait jadwal masuk dan pulang 

kerja? 

Jam kerja kantor di JNE Gunungsitoli adalah dari pukul 09.00 pagi sampai 18.00 sore. Tapi untuk sistem kerja, kami 

mengikuti sistem digital yang telah disediakan oleh perusahaan, seperti aplikasi MyOrion, SCA (Super Courier App), dan 

beberapa sistem lainnya. Jadi pekerjaan kami terpantau dan dijalankan berdasarkan sistem yang telah ditetapkan 

perusahaan. 

 

3 Menurut Anda, apa faktor utama yang 

menyebabkan keterlambatan kurir dalam 

bekerja? 

Kalau saya boleh jujur, faktor utama keterlambatan itu lebih ke situasi di lapangan yang tidak bisa diprediksi. Kadang 

alamat tidak lengkap, penerima tidak ada di tempat, atau barang harus diantar ulang karena salah input data. Selain itu, 

rute yang kami tempuh tidak semuanya mudah. Beberapa desa cukup terpencil dan akses jalannya tidak bagus. Ini juga 

yang sering membuat waktu pengantaran molor. Saya pribadi selalu berusaha disiplin, tapi tetap ada hal-hal yang di luar 

kendali. 

 

4 Apakah ada kendala eksternal yang 

menyebabkan keterlambatan, seperti cuaca, 

rute perjalanan, atau kendala teknis? 

Tentu saja. Salah satu kendala paling sering adalah cuaca. Ketika hujan turun deras, apalagi seharian, otomatis waktu 

tempuh jadi lebih lama karena jalanan licin dan berbahaya. Saya pernah beberapa kali harus menunda pengiriman karena 

hujan terlalu deras, takut dokumen penting basah. Kendala lain adalah rute perjalanan yang jauh dan rusak. Beberapa 

daerah seperti Hilimbaruzo atau Desa Lolofaoso masih memiliki akses yang sulit dijangkau dengan sepeda motor. Belum 



lagi kalau kendaraan mogok di tengah jalan, kami harus mencari bengkel atau bantu dorong sendiri. Itu bisa makan waktu 

lama dan sangat melelahkan. 

 

5 Bagaimana hubungan antara aturan 

perusahaan dan kebiasaan kerja di lapangan? 

Hubungan antara aturan perusahaan dan kebiasaan kerja di lapangan itu bersifat dinamis dan saling mempengaruhi. Aturan 

perusahaan memberikan struktur dan kepastian hukum dalam bekerja, sementara kebiasaan di lapangan muncul secara 

alami dari praktik kerja sehari-hari. Misalnya, mahasiswa magang dari kampus harus menyesuaikan dengan SOP yang ada 

di perusahaan agar sinkron dengan teori dari kampus. Jadi keduanya harus berjalan seimbang. 

 

6 Apakah ada perasaan tertekan atau kendala 

tertentu saat harus disiplin dalam bekerja? 

Jujur saja, memang ada rasa tertekan, terutama bagi yang tidak sanggup menjalankan SOP perusahaan. Tapi bagi mereka 

yang sungguh-sungguh bekerja, justru kedisiplinan itu menjadi tantangan yang harus ditaklukkan. Bagi saya pribadi, itu 

bukan tekanan, melainkan motivasi. 

 

7 Menurut Anda, apakah sanksi yang diberikan 

perusahaan cukup adil dan efektif dalam 

meningkatkan disiplin kerja? 

Sanksi dari perusahaan menurut saya cukup adil dan efektif, terutama jika kesalahan memang berasal dari staf itu sendiri. 

Saat wawancara sebelum masuk kerja, semua SOP dan aturan kerja sudah dijelaskan. Kalau kita melanggar, maka sanksi 

akan dijelaskan dan diberikan sesuai prosedur oleh atasan. Jika merasa tidak adil, kurir juga bisa mengajukan banding. 

Tapi sejauh ini, saya lihat sanksi yang diberikan sudah cukup adil karena memang ada kurir yang main-main. 

 

8 Apakah ada usulan atau saran dari Anda agar 

sistem kedisiplinan di perusahaan bisa lebih 

baik? 

Usulan dan saran memang ada, tergantung kondisi yang dialami oleh masing-masing staf. Perusahaan selama ini fokus 

pada penerapan SOP agar tetap maju seperti yang diharapkan oleh pimpinan. Kalau ada usulan dari kami yang dianggap 

berguna dan bisa memajukan perusahaan, maka itu akan dipertimbangkan dan bahkan diterapkan. 

 

 



Hasil Wawancara Informan Utama 

 

Nama : Sara Perjuangan Zebua 

Jabatan : Kurir Paket II 

Waktu : 07 Mei 2025 

Pukul : 09.00 – 10.00 WIB 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana pengalaman Anda sebagai kurir 

di perusahaan ini? 

Saya mulai kerja di JNE Gunungsitoli sejak pertengahan tahun 2022. Awalnya saya merasa pekerjaan ini cukup berat, 

apalagi sebagai perempuan, harus naik motor bawa paket-paket yang kadang berat, dan harus ke lokasi yang jauh atau 

medannya susah. Tapi lama-lama saya terbiasa dan justru merasa bangga karena bisa menyelesaikan tugas dengan baik. 

Saya banyak belajar soal disiplin waktu, komunikasi dengan pelanggan, dan juga bagaimana menyelesaikan masalah kalau 

di lapangan ada kendala. Pengalaman paling tidak bisa saya lupakan adalah waktu harus antar paket ke daerah yang 

sinyalnya hilang total, saya harus tanya orang satu-satu di kampung itu demi bisa antar paketnya ke alamat yang benar. 

Tapi semua itu jadi pengalaman yang mendewasakan saya. 

 

2 Seperti apa sistem kerja yang berlaku di sini, 

terutama terkait jadwal masuk dan pulang 

kerja? 

Kalau soal jadwal, kami biasanya masuk jam 9 pagi. Tapi jujur saja, banyak di antara kami datang sebelum jam itu karena 

ingin siap-siap dulu, seperti memeriksa motor, mengecek barang, dan menyusun rute. Pulang kerja sangat tergantung pada 

banyaknya paket dan lokasi rute. Kadang kalau rutenya dalam kota dan barangnya tidak terlalu banyak, bisa selesai jam 4 

atau 5 sore. Tapi kalau banyak, atau harus kirim ke luar kota, bisa sampai malam. Yang penting semua paket hari itu selesai 

dikirim, baru kami bisa pulang. Tidak ada sistem lembur khusus untuk kurir, jadi kalau pulang malam ya dianggap sudah 

tanggung jawab pekerjaan. 

 

3 Menurut Anda, apa faktor utama yang 

menyebabkan keterlambatan kurir dalam 

bekerja? 

Menurut saya, penyebab keterlambatan itu banyak. Kadang karena alamat yang diberikan tidak lengkap, jadi kami harus 

mutar-mutar dulu cari atau tanya warga sekitar. Ada juga pelanggan yang tidak ada di rumah saat kita datang, sehingga 

harus balik lagi nanti. Belum lagi kalau ada masalah di bagian sortir pagi, paketnya telat disiapkan, ya kita ikut telat juga 

berangkatnya. Tapi saya lihat kebanyakan keterlambatan itu bukan karena kurirnya malas atau tidak disiplin, tapi karena 

situasi di lapangan yang memang tidak bisa ditebak. 

 

4 Apakah ada kendala eksternal yang 

menyebabkan keterlambatan, seperti cuaca, 

rute perjalanan, atau kendala teknis? 

Iya, pasti ada. Cuaca itu musuh utama kami. Kalau sudah hujan deras, apalagi saya sebagai perempuan, agak susah bawa 

motor sambil bawa paket besar. Pernah juga waktu saya mengantar ke daerah perbukitan, ban motor bocor di tengah jalan, 

dan di situ tidak ada bengkel. Jadi harus dorong motor sampai ke desa terdekat. Belum lagi soal sinyal. Banyak daerah di 

luar kota Gunungsitoli yang sinyalnya sangat buruk. Padahal kami perlu update sistem secara real time. Semua itu bikin 

kerjaan bisa jadi tertunda walaupun sudah berusaha cepat. 

 



5 Bagaimana hubungan antara aturan 

perusahaan dan kebiasaan kerja di lapangan? 

Aturan perusahaan menurut saya sudah baik dan tujuannya jelas, supaya kurir bekerja dengan standar tertentu. Tapi 

memang kenyataan di lapangan kadang tidak semudah itu. Misalnya, ada peraturan soal maksimal pengantaran paket 

sampai jam tertentu, tapi kalau pelanggan tidak ada di rumah, bagaimana kita bisa paksakan? Atau SOP soal scan paket 

harus langsung di tempat, tapi sinyal hilang, ya akhirnya ditunda. Di sinilah menurut saya perlu ada fleksibilitas dan 

pengertian dari pihak kantor terhadap kondisi kami di lapangan. 

 

6 Apakah ada perasaan tertekan atau kendala 

tertentu saat harus disiplin dalam bekerja? 

Rasa tertekan itu pasti ada, apalagi kalau ditargetkan harus menyelesaikan sekian banyak paket dalam waktu tertentu. 

Kadang saya merasa cemas kalau belum selesai mengantar padahal waktu sudah sore, karena khawatir dianggap tidak 

disiplin. Tapi saya belajar untuk mengatur waktu dan menyusun rute dengan lebih efisien. Tekanan juga datang dari 

pelanggan yang tidak sabaran atau marah karena telat, padahal bukan salah kami. Tapi lama-lama saya belajar untuk tetap 

tenang dan tetap komunikatif. 

 

7 Menurut Anda, apakah sanksi yang diberikan 

perusahaan cukup adil dan efektif dalam 

meningkatkan disiplin kerja? 

Secara umum, sanksi yang diberikan menurut saya masih cukup adil. Biasanya ada peringatan dulu kalau ada pelanggaran. 

Tapi saya lihat pendekatannya lebih ke pembinaan, bukan langsung hukuman keras. Itu bagus, karena kami juga manusia 

yang bisa salah. Tapi saya juga berharap ada keseimbangan, misalnya diberi penghargaan untuk yang paling disiplin atau 

paling cepat menyelesaikan tugas, supaya motivasi tetap tinggi. Jadi bukan hanya sanksi yang ditekankan, tapi juga 

apresiasi. 

 

8 Apakah ada usulan atau saran dari Anda agar 

sistem kedisiplinan di perusahaan bisa lebih 

baik? 

Saya berharap perusahaan bisa mengadakan evaluasi rutin yang lebih transparan, misalnya per minggu atau per bulan, jadi 

kita tahu di mana kekurangan kita dan bisa diperbaiki. Selain itu, pelatihan soal manajemen waktu, teknik komunikasi 

dengan pelanggan, dan penanganan masalah teknis juga bisa sangat membantu. Kalau bisa, disediakan juga fasilitas motor 

dinas atau perawatan kendaraan bagi kurir yang rutin melayani rute luar kota, karena kendaraan pribadi kami sering rusak 

karena beban kerja. Hal-hal kecil seperti itu bisa meningkatkan semangat dan kedisiplinan. 

 

 



Hasil Wawancara Informan Utama 

 

Nama : Sil Semos Pasrah B. Harefa 

Jabatan : Kurir Paket III 

Waktu : 14 Mei 2025 

Pukul : 10.00 – 11.00 WIB 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana pengalaman Anda sebagai kurir 

di perusahaan ini? 

Saya sudah hampir empat tahun jadi kurir di JNE. Dari awal masuk sampai sekarang, saya bisa bilang pekerjaan ini cukup 

menantang tapi banyak juga hal positif yang saya dapat. Selain penghasilan, saya juga belajar soal tanggung jawab dan 

komitmen. Setiap hari ketemu orang baru, ke tempat-tempat yang sebelumnya saya belum pernah tahu. Ada rasa puas 

tersendiri kalau pelanggan menerima paket dengan senyum. Tapi ya, di balik itu semua, ada juga tekanan dan tantangan 

yang harus dihadapi setiap hari, terutama soal waktu dan kondisi jalanan. 

2 Seperti apa sistem kerja yang berlaku di sini, 

terutama terkait jadwal masuk dan pulang 

kerja? 

Kami masuk pagi, jam 9 mulai aktif, tapi biasanya sebelum jam itu sudah datang untuk persiapan. Paket dibagikan sesuai 

rute masing-masing. Kalau saya kebagian rute pinggiran kota, biasanya selesai lebih lama. Kalau rute dalam kota lebih 

cepat selesai, bisa pulang sore. Tapi ya itu tergantung juga, kadang ada kiriman mendadak dari kantor, jadi harus balik dan 

ambil lagi. Tidak ada jam pulang pasti. Kami pulang kalau tugas selesai. Sistemnya seperti itu sudah dari dulu, dan kami 

memang sudah terbiasa. 

 

3 Menurut Anda, apa faktor utama yang 

menyebabkan keterlambatan kurir dalam 

bekerja? 

Faktor utamanya menurut saya ya kombinasi dari internal dan eksternal. Dari internal, kadang kurir ada yang belum 

disiplin betul—misalnya masih santai-santai waktu sudah harus berangkat. Tapi itu jarang. Lebih banyak masalahnya 

datang dari eksternal, seperti alamat yang sulit ditemukan, pelanggan yang tidak ada di tempat, atau kondisi jalan yang 

rusak. Bahkan ada juga situasi seperti pengiriman barang yang telat disortir dari kantor, jadi otomatis kurir berangkatnya 

juga telat. Jadi keterlambatan itu bukan semata-mata salah kurir, tapi karena banyak faktor. 

 

4 Apakah ada kendala eksternal yang 

menyebabkan keterlambatan, seperti cuaca, 

rute perjalanan, atau kendala teknis? 

Banyak. Cuaca itu musuh utama kami. Kalau sudah hujan deras, kerja jadi lambat. Jalanan licin, pandangan terbatas, dan 

barang harus dijaga jangan sampai basah. Pernah juga saya mogok di tengah jalan karena motor overheat, padahal masih 

banyak paket yang belum dikirim. Untuk rute perjalanan, banyak daerah yang jalannya rusak parah, terutama kalau harus 

kirim ke desa-desa. Belum lagi sinyal hilang-hilang, susah untuk update sistem. Itu semua menghambat pekerjaan kami 

meskipun sudah niat kerja cepat. 

 

5 Bagaimana hubungan antara aturan 

perusahaan dan kebiasaan kerja di lapangan? 

Aturan perusahaan menurut saya sudah baik dan tujuannya jelas, supaya kurir bekerja dengan standar tertentu. Tapi Kalau 

bicara soal aturan, semuanya sudah jelas di awal: SOP-nya bagaimana, tanggung jawab kurir seperti apa. Tapi memang 

kadang apa yang tertulis di aturan tidak sejalan 100% dengan kenyataan di lapangan. Di kantor misalnya diminta update 

status pengiriman secara real time, tapi kalau sinyal hilang, ya bagaimana? Di lapangan kita harus adaptasi. Jadi menurut 



saya, perusahaan sebaiknya juga melihat langsung kondisi kerja kami biar bisa lebih memahami dinamika yang 

sebenarnya. 

 

6 Apakah ada perasaan tertekan atau kendala 

tertentu saat harus disiplin dalam bekerja? 

Kalau tertekan sih pasti ada, terutama waktu pertama-tama kerja. Tapi setelah terbiasa, tekanan itu bisa diatur. Yang paling 

bikin tertekan biasanya kalau pelanggan sudah menunggu dan marah-marah karena barang belum sampai, padahal kita 

sendiri lagi menghadapi kendala. Ada juga tekanan dari atasan yang mengingatkan terus soal ketepatan waktu. Tapi saya 

belajar untuk menyusun rute dengan lebih rapi dan mengatur waktu lebih disiplin. Jadi sekarang tekanan itu sudah lebih 

bisa saya atasi. 

 

7 Menurut Anda, apakah sanksi yang diberikan 

perusahaan cukup adil dan efektif dalam 

meningkatkan disiplin kerja? 

Menurut saya sanksinya sudah cukup adil. Biasanya kalau ada pelanggaran, diberi peringatan dulu secara lisan. Kalau 

berulang baru masuk ke tahap tertulis. Tapi sejauh saya lihat, sanksi itu hanya diberikan kalau pelanggarannya memang 

sudah cukup parah, seperti tidak masuk kerja tanpa kabar atau salah kirim barang. Untuk kurir yang kerja serius, sanksi 

itu jarang terjadi. Tapi untuk meningkatkan disiplin, menurut saya bukan cuma soal sanksi, tapi juga soal dukungan. 

Misalnya, dikasih pelatihan atau fasilitas yang memadai. 

 

8 Apakah ada usulan atau saran dari Anda agar 

sistem kedisiplinan di perusahaan bisa lebih 

baik? 

Saya usul agar perusahaan lebih sering melakukan briefing bersama kurir, bukan cuma soal target, tapi juga mendengar 

keluhan kami di lapangan. Selain itu, akan lebih bagus kalau ada penghargaan kecil untuk kurir yang paling rajin atau 

tidak pernah terlambat. Itu akan jadi motivasi tambahan. Juga, fasilitas kerja harus diperhatikan, seperti kondisi motor 

kurir. Kalau kendaraan prima, kerja juga bisa lebih lancar dan disiplin pun akan lebih mudah diterapkan. 

 



 

Hasil Wawancara Informan Pendukung 

 

Nama : Natal Rezekiani Harefa 

Jabatan : SCO JNE Express cabang Kota Gunungsitoli 

Waktu : 15 Mei 2025 

Pukul : 10.00 – 11.00 WIB 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah keterlambatan kurir berdampak pada 

tugas dan pekerjaan Anda? Jika iya, seperti 

apa dampaknya? 

"Tidak berdampak. Pekerjaan saya sebagai SCO berbeda dengan kurir. Saya hanya menerima kiriman dan juga melayani 

pelanggan, seperti menanyakan resi atau menanyakan di mana barangnya. Jadi, keterlambatan kurir tidak berpengaruh 

sama sekali pada pekerjaan saya." 

2 Apakah ada koordinasi antara Anda dan kurir 

terkait jadwal kerja atau pengiriman barang? 

"Ada. Kurir selalu koordinasi dengan saya, terutama jika ada yang terlambat atau ada kendala tertentu di hari itu. Jadi kami 

tetap saling berkomunikasi untuk memastikan operasional berjalan lancar." 

3 Bagaimana tanggapan pelanggan terhadap 

keterlambatan kurir? Apakah ada keluhan 

yang sering disampaikan? 

"Terkadang ada pelanggan yang mengeluh, terutama jika barangnya lama sampai. Tapi keluhan itu lebih sering datang dari 

pelanggan yang menerima paket COD. Kalau barang non-COD, jarang sekali ada keluhan. Masalahnya, kadang pelanggan 

tidak paham bagaimana sistem kerja kurir. Contohnya, kurir sudah menginfokan sejak pagi, tapi pelanggan maunya segera 

diantar. Mereka belum paham bahwa kurir masih sortir barang. Jadi keluhan lebih karena kurangnya pemahaman dari 

pelanggan." 

 

4 Menurut Anda, apa yang bisa dilakukan 

perusahaan untuk mengurangi keterlambatan 

kurir? 

"Kami rutin melakukan briefing, minimal tiga kali seminggu, untuk mengingatkan kembali SOP kepada kurir. Dengan 

briefing yang rutin dan komunikasi yang baik, kedisiplinan kurir bisa ditingkatkan." 

5 Apakah ada mekanisme komunikasi atau 

evaluasi antara kurir, admin, dan bagian 

lainnya terkait kedisiplinan kerja? 

"Ada. Jika ada yang melanggar, kami langsung lakukan evaluasi. Kami inginkan kurir yang disiplin dan bertanggung 

jawab atas tugasnya." 
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dipanggil “Meli” lahir di Desa Napitupulu pada 

tanggal 16 Agustus 1997 dan merupakan anak 

kedua dari dua bersaudara. Pada tahun 2003 mulai 

menempuh Pendidikan Sekolah Dasar di SD 

Negeri 174557 Napitupulu dan lulus pada tahun 

2009, setelah tamat dari pendidikan Sekolah Dasar 

kemudian melanjut Pendidikan Sekolah Menengah 

Pertama di SMP Negeri 1 Silaen dan menamatkan 

diri pada tahun 2012. Setelah itu melanjutkan 

Pendidikan Sekolah Menengah Atas di SMA Negeri 1 Silaen dan lulus pada tahun 
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Setelah 6 (enam) tahun tamat dari bangku Pendidikan SMA, kemudian pada 

tahun 2021 atas doa keluarga dan ijin dari Tuhan bisa melanjutkan kembali 

pendidikan disalah satu perguruan tinggi yang ada di Kepulauan Nias, yakni di 

STIE PEMBNAS NIAS atau yang sekarang telah berdiri menjadi sebuah Univesitas 

yakni UNIVERSITAS NIAS. Adapun program studi yang diambil adalah 
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Pada tahun 2025, untuk memenuhi persyaratan mendapatkan gelar sarjana 

di Universitas Nias, kemudian melakukan penelitian untuk syarat penyusunan tugas 

akhir. Walaupun dengan begitu banyak rintangan yang dihadapi namun atas 

kehendak Tuhan, pada tangggal 15 Agustus 2025 dinyatakan LULUS dan berhak 

mendapatkan gelar sarjana, setelah mengikuti serangkaian proses pengujian baik 

dari Ujian Seminar Proposal dan Ujian Meja Hijau.  

Selama menempuh pendidikan di Universitas Nias, banyak pengalaman dan 
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